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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai hubungan 
pemahaman materi keberagama suku, agama, ras dan antar golongan dalam 
bingkai bhinneka tunggal ika dengan Perilaku kesatuan di SMPN 99 Jakarta 
dapat disimpulkan secra empiris bahwa berdasarkan analisis adata melalui uji 
korelasi Product Moment terbukti bahwa nilai skor rhitung 0.603 lebih besar dari 
rtabel 0.235 (0.603 > 0.235) yang berarti mempunyai hubungan yang kuat dan 
positif (searah) antara pemahaman materi keberagaman suku, agama, ras dan 
antargolongan dalam bingkai bhinneka tunggal ika dengan implemetasi sila ke 
tiga di SMP N 99 Jakarta, hal ini menjelaskan semakin baik pemahaman siswa 
terhadap materi keberagaman suku, agama, ras dan antargolongan dalam 
bingkai bhinneka tunggal ika, maka Perilaku kesatuan siswa juga ikut 
meningkat. Dengan demikian hipotesis diterima. 
Berdasarkan uji keberartian regresi dan linieritas bahwa koefisien 
regresi memiliki arah yang signifikan dan berbentuk linier, serta pada 
perhitungan ui hipotesis dengan uji-t, membuktikan adanya keberartian 
hubungan antara materi keberagaman suku, agama, ras dan antargolongan 
dalam bingkai bhinneka tunggal ika(variabel X) dan perilaku kesatuan(variabel 
Y). 
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Besarnya derajat hubungan antara kedua variabel dapat dilihat dari 
besarnya angka koefisien determinasi yaitu sebesar 0.363. yang berarti materi 
keberagaman suku, agama, ras dan antargolongan dalam bingkai bhinneka 
Tunggal Ika dengan Perilaku kesatuan berkontribusi sebesar 36,3% dan sisanya 
sebesar 63.7% (100%-36,3%) dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel yang 
digunakan. 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka terbukti 
bahwa terdapat hubungan positif antara Pemahaman materi 
Keberanekaragaman Suku, Agama, ras dan antar Golongan dalam Bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika dengan Perilaku kesatuan. 
Penelitian ini menghasilkan kenyataan bahwa Pemahaman materi 
Keberanekaragaman Suku, Agama, ras dan antar Golongan dalam Bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika yang baik akan diikuti dengan Perilaku kesatuan yang 
baik pula. Pemahaman materi Keberanekaragaman Suku, Agama, ras dan antar 
Golongan dalam Bingkai Bhinneka Tunggal Ika yang diajarkan dengan 
maksimal, akan meningkatkan perilaku kesatuan disekolah. 
Dengan demikian seorang siswa harus lebih memahami  materi 
Keberanekaragaman Suku, Agama, ras dan antar Golongan dalam Bingkai 
Bhinneka Tunggal Ika agar  Perilaku kesatuan ikut berjalan dengan baik 
disekolah, dirumah dan terbawa hingga dilingkungan bermasyarakat dan 
bernegara. 
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C. Saran 
 Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian, maka didapatkan 
beberapa saran sebagai berikut : 
1. Untuk siswa, harus lebih memahami arti keberanekaragaman dalam 
segala hal agar tercipta toleransi yang baik serta dapat di 
implementasikan dilingkungan kehidupan sehari-hari misalnya 
sekolah dan rumah. 
2. Untuk guru, hendaknya harus lebih mendalam dan konsisten dalam 
memberikan materi keberagaman suku, agama, ras dan antar 
golongan dalam bingkai bhinneka tunggal ika sebab tujuan dari 
materi ini ialah sangat mendalam dibutuhkan pengetahuan dan fakta 
akan keberanekaragaman di Indoensia serta dibutuhkan tindakan 
nyata siswa agar perilaku kesatuan pada siswa dapat bermanfaat dari 
apa yang telah dipelajari. 
3. Untuk Peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan gambaran 
untuk memulai langkah-langkah selanjutnya atau mengembangkan 
penelitian ini untuk mendapatkan hasil terbaru mengenai 
pemahaman materi keberagaman suku, agama, ras dan 
antargolongan dalam bingkai bhinneka Tunggal Ika dengan Perilaku 
kesatuan. 
 
 
